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ABSTRAK
Dini Arwika Sari. 105 251 1059 17. Analisis Etika Bisnis Islam yang Berorientasi
pada Nilai Keadilan dan Terbebas dari Unsur Riba di Pasar Sungguminasa
Kabupaten Gowa. Dibimbing oleh Dr. Ir. H. Muchlis Mappangaja, MP dan
Mega Mustika, SE.Sy., MH.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, yang di lakukan di
Pasar Sungguminasa Kabupaten Gowa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
analisis etika bisnis islam yang berorientasi pada nilai keadilan dan terbebas dari
unsur riba. Dalam penelitian ini terdiri dari tiga variable, yaitu Xi etika bisnis dan
X: keadilan sebagai variable independen dan Y riba sebagai variable dependen.

Total sampel dalam penelitian ini berjumlah 76 orang. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara penyebaran kuisioner atau angket. Selanjutnya data yang
diperoleh tersebut kemudian diolah melalui metode Partial Least Square (PLS)
yaitu metode berbaris keluarga regresi.

Hasil penelitian-ini membuktikan bahwa variabel etika bisnis memiliki
pengaruh yang signifikan karena nilai thimng = 4.686862 > dari tupe = 1.99254
terhadap variabel keadilan, variabel keadilan berpengrub signifkan dengan nilai
thiumg = 5.871043 > dari (i = 1.99254 terhadap variable riba dan variable etika
bisnis berpengruh signifkan dengan nilai thinng = 2.375379 > dari tupe = 1.99254
tethadap variable riba.

Kata Kunci : Etika bisnis, Keadilan dan Riba
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ABSTRACT

Dini Arwika Sari. 105 251 1059 17. Analysis of Islamic Business Ethics Oriented
to the Value of Justice and Free from the Elements of Riba in Sungguminasa
Market, Gowa Regency. Supervised by Dr. Ir. H. Muchlis Mappangaja, MP and
Mega Mustika, SE.Sy., MH.

This type of research is a quantitative research, which was conducted at
the Sungguminasa Market, Gowa Regency. This study aims to determine the
analysis of Islamic business ethics which is oriented towards the value of justice
and is free from the element of usury. In this study consisted of three variables,
namely Xi business ethics and X: justice as the independent vaniable and Y riba as
the dependent variable.

The total sample in this study amounted to 76 people. Data collection was
carried out by distributing questionnaires or questionnaires. Furthermore, the data
obtained is then processed through the Partial Least Square (PLS) method, namely
the family line regression method.

The results of this study prove that the business ethics variable has a
significant influence because the value of tcount = 4.686862 > from the table =
1.99254 to the justice variable, the variable justice has a significant effect with the
tcount = 5.871043 > than the table = 1.99254 to the usury variable and the business
ethics variable has a significant influence with the value of tcount=2.375379> from
the table = 1.99254 to the variable usury.

Keywords: business ethics, justice and usury
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejarah Islam telah mencatat bahwa manusia tidak bisa lepas dari
pergaulan yang mengatur hubungan antara manusia di dalam segala keperluannya
atau bisa dikatakan dengan muamalah. Agama Islam adalah agama yang sempurna
telah memberikan petunjuk -dalam bermuamalah seperti mendapatkan harta,
pengembangan dan penggunaan harta yang tidak memgikan pihak lain. Di sisi lain,
Islam tidak mengizinkan pemilik harta bebas secara mutlak mendapatkan hartanya
kecuali dengan jalan perniagaan, karena dengan cara perniagaan perekonomian
suatu negara akan berkembang dan berdampak kepada kesejahteraan setiap anggota
masyarakat.

Bisnis merupakan kegiatan ekonomi yang meliputi tukar menukar, jual
beli, memproduksi-memasarkan, bekerja-mempeckerjakan, dan  interaksi
manusiawi lainnya dengan  tijuan untuk memperoleh keuntungan atau
memaksimalkan keuntungan dan kemakmuran. Bisnis juga merupakan kegiatan
antar manusia dalam upaya mencari keuntungan bisnis tidak bersifat sepihak, tetapi
diadakan dalam interaksi dan dan sebagai komunikasi sosial yang saling
menguntungkan kedua belah pihak yang terlibat didalamnya. Jika dilihat dari
kacamata ekonomi, bisnis yang baik adalah bisnis yang dapat menghasilkan
keuntungan masksimal, akan tetapi bisnis juga dilihat dari segi moral yaitu perilaku
yang sesuai dengan norma-norma moral, suatu perbuatan dapat dinilai baik kalau

memenuhi standar etis, demikian juga tidak kalah pentingnya bahwa bisnis juga



dilihat dari kacamata hukum, yaitu “bisnis yang baik” yaitu bisnis yang patuh pada
hukum. Bisnis yang ber “etika” merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari
kegiatan bisnis itu sendiri, karcna tujuan dari bisnis tidak hanya semata-mata
memaksimalkan keuntungan saja yang akan mengakibatkan timbulnya keadaan
yang tidak etis, tetapi juga harus memperhatikan lingkungan bisnis atau sebagai
“stakeholders benefit” atau manfaat bagi stukeholders™

Tugas utama etika bisnis adalah menentukan cara-cara untuk menjadi
penengah antara permintaan moral dan kepentingan strategis perusahaan.? Dengan
kata lain, fungsi etika bisnis adalah menengahi antara tuntutan moral dan
kepentingan_perusahaan untuk memperoleh laba agar perusahaan tetap survive
eksis.

Etika yang dianjurkan Agama Islam dalam bisnis atau jual beli harus
terlepas dari unsur riba, unsur ketidakpastian, unsur penipuan atau pemantpulasian,
dan unsur ketidakadilan.’ Etika bisnis Islam memberikan penjelasan bahwa perilaku
bisnis yang sesuai dengan Al-Qur’an harus memenuhi kriteria-Kriteria diantaranya
adalah dapat bermanfaat bagi kemaslahatan umat manusia dan mendatangkan

keberkahan serta rizki bagi semua pihak.*

! Bertens K., Pengantar Etika Bisnis (Yogyakarta: Kanisius, 2000), h. 164

2 H. Muhammad Djakfar, op. cit., h. 283

* Afzar Rahman, Doktrin Ekonomi Islam 4, Alih Bahasa: Soeryono, Nastangin,
{Yogyakarta: Dana Bakti Wakaf, 1995), h. 161.

* H. Muhammad Djakfar, op. cit., h. 282



Kejujuran dalam memberikan informasi sangat diperlukan oleh pembeli
atau konsumen. Nilai kejujuran dipraktekkan oleh nabi Muhammad SAW. Beliau
adalah seorang pedagang yang terkenal dengan kejujurannya. Sebagaimana firman
Allah SWT dalamn A}-Qur’an surat Asy-Syu’ara ayat 181-183:

SAE Y IAY gl el 15550 A) 53 putll e 135385 5 ORI 1 45
VAY Ghavas a1 8 )G Y 5 shelal
Terjemahan :

“Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang

merugikan;181. dan timbanglah dengan timbangan yang lurus;182. dan

Janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu
merajalela dimuka bumi dengan membuat kerusakan; 1837

Ayat.di atas adaiah Allah SWT telah menganjurkan kepada seluruh umat
manusia pada umumnya, dan kepada para pelaku bisnis khususnya untuk berlaku
jujur dalam ‘menjalankan roda bisnisnya dalam bentuk apapun, adanya sebuah
penyimpangan dalam menimbang, menakar, dan mengukur barang merupakan satu

contoh wujud kecurangan dalam berbisnis.®

Etika bisnis Islam bertujuan mengajarkan manusia untuk menjalin kerja
sama, tolong menolong dan menjauhkan diri dari sifat dengki dan dendam serta
yang bertentangan dengan nilai-nilai syariah. Etika bisnis juga berfungsi sebagai

pengatur terhadap aktivitas pedagang. Karena secara filosofi etika berlandaskan

® Departemen Agama RI, Al-QOur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Syaamil Quran
2012), h 374
& Johan Arifin, Etika Bisnis Islami, (Semarang: Walisongo Press, 2013), h. 154




pada nilai nalar ilmu dan agama untuk menilai. Maka prinsip pengetahuan etika
bisnis Islam mutlak harus dimiliki setiap individu yang melakukan ekonomi baik

itu pedagang atau pebisnis dalam menjalankan aktivitasnya.”

Salah satu segmen yang menarik untuk dibicarakan adalah pasar yang
berada di Kabupaten Gowa yaitu pasar Sunggumiasa. Sebab terdapat beberapa
sikap yang yang tidak sesuai dengan efika. Apakah hal itu muncul karena
ketidakpahaman pedagang tentang jual beli atau karena faktor kesengajaan. Sudah
jelas bahwa jual beli tidak boleh dilakukan atas dasar kemauan dan cara sendiri
yang dapat merugikan orang lain. Islam pun selalu bersurber pada nilai dan etika
dalam segala aspek kehidupan manusia, termasuk wacana dalam jual beli, Akan
tetapi jual beli mempunyai peraturan dalam hukum Islam yang bersumber dari Al-
Quran dan As-sunnah. Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk
mengkaji lebih jauh dengan melakukan suatu penelitian ilmiah vang diberi judul
“Analisis Etika Bisnis Islam yang Berorientasi pada Nil2i Keadilan dan
Terbebas dari Unsur Riba”

B. Rumusan Masalah
1. Apakah variabel etika bisnis berpengaruh terhadap variabel keadilan ?
2. Apakah variabel keadilan berpengaruh terhadap variabel riba ?

3. Apakah variabel etika bisnis berpengaruh terhadap variabel riba ?

? Yusuf Qordhawi, Norma dan Etika Ekonomi Isiam, (Jakarta: Gema Insani Press,
1997), h. 5



C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui variabel etika bisnis berpengaruh terhadap variabel
keadilan.
2. Untuk mengetahui variabel keadilan berpengaruh terhadap variabel riba.
3. Untuk mengetahui variabel etika bisnis berpengaruh terhadap variabel riba.
D. Manfaat Penelitian
l. Manfaat teoritis

a. Sebagai bahan referensi yang diharapkan dapat menambah wawasan
pengetahuan bagi pembaca terutama tentang etika bisnis Islamn yang
berorientasi pada nilai keadilan dan terbebas dari unsur riba.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan
dan teknologi khususnya dalam teori ekonomi Islam dalam rangka
mengetahui ctika bisnis Islam yang berorientasi pada nilai keadilan dan
terbebas dari unsur riba.

2. Manfaat praktis

a. Bagi dunia akademik
Sebagai sumbangan pemikiran bagi universitas selaku lembaga
pendidkan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dibidang ekonomi
Islam terutama etika bisns Islam.

b. Bagi peneliti




Sebagai tambahan pengetahuan bagi penulis agar dapat membandingkan
ilmu ada dalam perkuliahan teori dengan kenyataan yang di lapangan.
Serta. memberikan  pengalaman  dalam  mengimplementasikan
pengetahuan dibidang etika bisnis Islam.

. Bagi pedagang / pebisnis

Diharapkan dapat memberikan masukan bagi para pedagang tentang hal-
hal yang berkaitan dengan etika perdagangan dalam Islam. Dengan
penelitian ini juga dapat menambah wawasan bagi pedagang di pasar
Sungguminasa Kabupaten Gowa dalam menerapkan etika bisnis Islam

berdasarkan ajaran [slam yang berorientasi pasar masyarakat muslim.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Etika Bisnis Secara Umum dan Etika Bisnis Islam
a. Pengertian Etika Bisnis

Dalam kamus besar bahasa indonesia, bisnis diartikan sebagai usaha
dagang, usaha komersial di dunia perdagangan dan bidang usaha. Adapun dari
pandangan Straub dan Attner bisnis adalah suatu organisasi yang menjalankan
aktivitas produksi dan penjualan barang-barang dan jasa yang diinginkan oleh
konsumen untuk memperoleh profit: Adapun definisi barang adalah suatu produk
yang secara fisik memiliki wujud, sedangkan jasa adalah aktivitas-aktivitas atau
pelaku bisnis lainnya *

Dalam setiap, aktivitas, ada aturan-aturan tertentu yang harus dipatuhi
entah itu aturan tertulis maupun aturan tidak tertulis. Begitupun dalam dunia bisnis,
ada etika-etika yang harus dijalankan agar bisnis berjalan baik. Tanpa adanya etika
dalam berbisnis, persaingan antar perusahaan bisa menjadi tidak sehat, konsumen
dirugikan, pencemaran lingkungan terjadi ataupun memunculkan praktek monopoli
perdagangan. Etika bisnis adalah pedoman dalam menentukan benar atau tidaknya
suatu tindakan yang dilakukan oleh perusahaan dalam menjalankan bisnis. °

Standar baik dan buruk menurut ajaran islam berbeda dengan ukuran-

ukuran lainnya. Untuk menilai apakah suatu perbuatan itu baik atau buruk, juga

# Muhammad Ismail Yusanto dan Muhammad Karebet Widjajakusuma, menggagas
bisnis islam, Jakarta: gema insani , 2002, h. 15
? hutps://salamadian.com/pengertian-ctika-bisnis/( akses tanggal 22 Oktober 2020 )



harus diperhatikan kriteria (bagaimana cara melakukan perbuatan ini). Penggunaan
kriteria (cara melakukan perbuatan) itu dapat dirujuk kepada ketentuan Al-Quran.!®
Sebagaimana firman Allah dalam surah Al Baqarah ayat 263:

Bla e 5% hits e (e A 3500 50 O
Terjemahan:

“Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari sedekah yang

diiringi suatu yang menyakitkan (perasaan si penerima), allah maha kaya

lagi maha penyantun.”!"

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa untuk mengukur apakah
sesuatu itu dikategorikan kepada perbuatan baik atau perbuatan buruk didasarkan
kepada:'?

1) Niat yaitu sesuaty yang melatar belakangi (mendorong) lahirya sesuatu
perbuatan yang sering disesuaikan dengan kehendak.
2) Dalam hal merealisasikan kehendak tersebut harus dilaksanakan dengan
cara yang baik.
Dengan demikian, maka belajar etika bisnis berarti Jearning for is right or
wrong’ yang dapat memberkahi seseorang untuk berbuat the right thing yang
didasari oleh ilmu, kesadaran dan kondisi yang berbasis moralitas. Namun

terkadang etika dapat berarti juga etika manajerial atau etika organisasional yang

' Subrawardi K. Lubis, Etika Profesi Hukum, (Jakarta: Sinar Grufika, 2009), h. 39

" Departemen Agama R, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Bandung: Syaamil Qur’an,
2012), h. 44

12 Suhrawardi K. Lubis, Op. Cit., h. 40



disepakati oleh perusahaan. Selain itu juga dapat berarti pemikiran atau refleksi
tentang perbuatan baik, buruk, tidak wajar dan tidak pantas dari perilaku sescorang
dalam berbisnis atau bekerja.'?

Pada dasarnya, setiap pelaksanaan dalam bisnis seharusnya menyetaraskan
proses bisnis yang di sepakati secara umum dalam lingkungan tersebut, Sonny
Keraf menjelaskan bahwa prinsip etika bisnis adalah sebagai berikut :'

1) Prinsip otonomi yaitu sikap kemampuan manusia untuk mengambil
keputusan dan bertindak berdasarkan kesadarannya tentang apa yang
dianggapnya baik untuk dilakukan.

2) Prinsip kejujuran, terdapat tiga lingkup kegiatan bisnis yang bisa
ditunjukkan secara jelas bahwa bisnis tidak akan bisa bertahan lama dan
berhasil kalau tidak didasarkan atas kejujuran. Pertama, jujur dalam
pemenuhan syarat-syarat. Kedua, jujur dalam penawaran barang dan jasa
dengan mutu dan harga sebanding. Ketiga, jujur dalan hubungan kerja
internal dalam suatu bisnis.

3) Prinsip keadilan yaitu menuntut agar setiap orang diperlakukan secara
sama sesuai aturan yang adil dan sesuai kriteria yang rasional objektif

serta dapat dipertanggung jawabkan.

'* Faisal Badroen, Etika Bisnis Dalam Jslam, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 16
4 Syed Nawab Haider Naqvi, Menggagas Hmu Ekonomi Islamter. M. Saiful Anam
dan Muhammad Ufuqul Mubin (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), h. 35
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4) Prinsip saling menguntungkan, menuntut agar bisnis dijalankan
sedemikian rupa schingga menguntungkan semua pihak.

5) Prinsip integritas moral, dihayati sebagai tuntutan internal dalam diri
pelaku bisnis agar perlu menjalankan bisnis dengan tetap menjaga nama
baik pelaku bisnis maupun perusahaan.

b. Etika Bisnis Islam

Etika bisnis Islam merupakan suatu proses dan upaya untuk mengetahui
hal-hal yang benar dan yang salah yang selanjutnya tentu melanjutkan tent
melakukan hal yang benar berkenan dengan produk; pelayanan perusahaan dengan
pihak yang berkepentingan tuntutan perusahaan. Mempelajari kualitas moral
kebijaksanaan organisasi, konsep umum dan standart untuk perilaku moral dalam
bisnis, berperilaku penuh tanggung jawab dan bermoral. Artinya etika bisnis Islam
merupakan suatu kebiasaan atau budaya moral yang berkaitan dengan kegiatan
bisnis dan perusahaan.”®

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa etika bisnis Islam
adalah seperangkat nilai tentang baik, buruk benar, salah dan halal haram dalam
dunia bisnis berdasarkan pada prinsip-prinsip moralitas yang sesuai dengan syariah.

Karakteristik standar etika bisnis Islam yaitu:'®

'“Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam, (Bandung : Alfabeta, 2013), h. 35
18 Ibid, h. 36
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1) Harus mempcrhaﬁkan tingkah laku dan konsekuensi serius untuk
kesejahteraan manusia.

2) Memperhatikan validitas yang cukup tinggi dari bantuan atau keadilan.
Etika untuk berbisnis secara baik dan fair dengan menegakkan hukum
dan keadilan secara konsisten dan  setia pada prinsip-prinsip kebenaran,
keadaban dan bermartabat.

3) Karena bisnis tidak hanya bertujuan untuk profit saja, namun perlu
mempertimbangkan nilai-nilai manusiawi, jika tidak mengorbankan
hidup banyak orang, sehingga masyarakat pun berkepentingan agar
bisnis dilaksanakan secara etis.

4) Bisnis dilakukan diantara manusia yang satu dengan manusia yang
lainnya, schingga membutuhkan etika sebagai pedoman dan orientasi
bagi pengambil keputusan, kegiatan dan tindak tunduk manusia dalam
berhubungan (bisnis) satu dengan yang lainnya.

5) Bisnis saat ini dilakukan dalam persaingan yang sangat ketat, maka
dalam persaingan bisnis tersebut orang yang bersaing dengan tetap
memperhatikan norma-norma etis pada iklim yang semakin profesional
Jjustru akan menang.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pengertian bisnis Islam tersebut
selanjutnya dijadikan sebagai kerangka praktis yang secara fungsional akan

membentuk suatu kesadaran beragama dalam melakukan setiap kegiatan ekonomi.
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¢. Prinsip-prinsip Etika Bisnis Islam
Islam adalah agama yang memandang betapa pentingnya keadilan demi
terciptanya masyarakat yang adil, makmur dan sejahtera. Hal ini tercermin dari
perhatiannya yang besar kepada kaum yang lemah yaitu menjamin dan melindungi
kehidupan mereka tanpa menganiaya seperti yang dilakukan kaum kapitalis. Tidak
pula menganiaya hak-hak dan kebebasan individu, seperti yang dilakukan komunis.
Tetapi Islam berada diantara keduanya. Tidak menyia-nyiakan dan tidak
berlebihan, tidak melampaui batas dan tidak merugikan. Islam menginginkan agar
sistem ekonominya terorganisir sedemikian rupa sehingga harta tidak hanya dalam
genggaman orang kaya saja.'”
1) Prinsip keadilan
Prinsip keadilan menuntut agar setiap orang diperlakukan secara sama
sesuai dengan acuan yang adil dan sesuai dengan kriteria yang rasional
objektif dan dapat dipertanggungjawabkan. Keadilan menuntut agar
tidak ada pihak yang dirugikan hak dan kepentingannya.'®

Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Al-Maidah ayat 8 :

3RS VT e o 38 G aia 20 V5 Il alaga 4 el 1381358 130 bl
O3l Uy Sl @ Bl 380 S 5 13

17 Abdul Aziz, op. cit, h. 7
18 Ihid, h. 46
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Terjemahan :

“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang

selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil.

Dan janganlah sesekali kebencianmu terhadap suatu kaum, mendorong

kamu untuk berlaku tidak adil, berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat

kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Aliah, sesungguhnya Allah
mengetahui apa yang kamu tidak kerjakan™."

Maksud dari ayat di atas Allah memerintahkan kepada orang-orang
mukmin agar jika melaksanakan ibadah itu yang ikhlas karena Allah semata, dalam
memberikan penyaksian kita diperintahkan agar berlaku yang adil tanpa
memikirkan itu menguntungkan lawan dan merugikan sahabat. Perintah
menegakkan kebenaran tanpa memandang bulu. Tanpa pandang kawan atau lawan,
Jjangan berlaku berat sebclah hanya karena rasa kebencian kita 2

2) Prinsip kehendak bebas
Kebebasan berarti bahwa manusia sebagai manusia sebagai individu dan
kolektif mempunyai kebebasan penuh untuk melakukan aktivitas bisnis.
Dalam' ekonomi, manusia bebas mengimplementasikan kaidah-kaidah
Islam karena masalah ekonomi termasuk kepada aspek muamalah bukan

ibadah maka berlakunya padanya kaidah umum * semuanya boleh

kecuali yang dilarang “!

' Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan T. erjemahnya, (Bandung: Syaamil Qur’an,
2012),h. 108
* https://brainly.co.id/tugas/615676 (diakses tanggal 30 oktober 2020)

*! Veithzal Rivai dan Antoni Usman, Islamic Economic and Finance Ekonomi dan
Keuanagan Islam Bukan Alternatif, tetapi Solusi, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2012),
h. 39
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3) Prinsip tanggung jawab
Dalam dunia bisnis pertanggungjawaban dilakukan kepada dua sisi yakni
sisi vertikal (kepada Allah) dan sisi horizontalnya kepada masyarakat
atau konsumen. Tanggungjawab dalam bisnis harus ditampilkan secara
transparan (keterbukaan). Kejujuran, pelayanan yang optimal dan
berbuat yang terbaik dalam segala urusan.?

4) Prinsip kebenaran
Dalam konteks bisnis kebenaran dimaksudkan sebagai niat, sikap dan
perilaku benar yang meliputi proses mencari atan memperoleh komoditas
pengembangan. maupun ' dalam proses upaya untuk meraih atau
menetapkan keuntungan.
Prinsip etika bisnis masa Rasulullah SAW %
a) Jujur dalam menjelaskan produk.
b) Suka sama suka.
¢) Tidak menipu ukuran takaran dan timbangan.
d) Tidak boleh menghina bisnis orang lain agar beralih kepadanya.

e) Bersih dari unsur riba.

 Ahmad Nur Zaroni, Bisnis Dalam Perspektif Islam (Telaah Aspek Keagamaan
Dalam Kehidupan ekonomi), Mazahib, Vol.IV, No. 2, Desember 2007, h. 181

¥ Lukman Fauroni. 2003. “Rekonstruksi Etika Bisnis Perspektif Al-Quran”,
Yogyakarta: “Prinsip-Prinsip Etika Bisnis” IQTISAD Journal Of Islamic Economics Vol.4,

No.1
24 httgs://www.komgasiana.com/mridwan/etika-bism's-ya.ng~baik-la-rasululJah-saw‘?
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f) Mengutamakan kepuasan pelanggan.
g) Teguh menjaga amanah.
h) Toleran dalam berbisnis.
1) Menepati janji.
J) Murah hati.
k) Tidak melupakan akhirat.
d. Fungsi Etika Bisnis Islam
Pada dasarnya terdapat fungsi khusus yang diemban oleh etik bisnis Islam
diantaranya adalah ;%

1) Etka bisnis berupaya mencari cara untuk menyelaraskan dan
menyerasikan berbagai kepentingan dalam dunia bisnis. Etika bisnis juga
mempunyai peran untuk senantiasa melakukan perubahan kesadaran bagi
masyarakat tentang bisnis. Terutama bisnis Islam. Dan caranya biasanya
dengan memberikan suatu pemahaman serta cara pandang baru tentang
pentingnya bisnis dengan menggunakan nilai-nilai moralitas dan
spiritualisme, yang kemudian terangkum. dalam suatu bentuk yang
bernama etika bisnis.

2) Etika bisnis terutama etika bisnis Islami juga bisa berperan memberikan

suatu solusi terhadap berbagai persoalan bisnis modern ini yang kian jauh

#* Johan Arifin, Etika Bisnis Islami, (Semarang: Walisongo Press, 2009), h. 76
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dari nilai-nilai etika. Dalam arti bahwa bisnis yang beretika harus benar-

benar merujuk pada sumber utamanya yaitu Al-Quran dan Sunnah.

e. Dasar Hukum Etika Bisnis Islam
Al-Qur’an menegaskan dan menjelaskan bahwa di dalam berbisnis tidak
boleh dilakukan dengan cara kebathilan dan kedzaliman, akan tetapi dilakukan atas
dasar sukarela atau keridhoan, baik ketika untung ataupun rugi, ketika membeli atau
menjual dan sebagainya. Sesuai dengan hadis sebagai berikut :

ohazll sl ale il e il O3ty O Ale @ o) o1 5a o 2SR
3 agdi b Lol ) i L5 (i 08 5 8 08 3055 2l g
(oll sl 5 ) Laga’ 385 i K 5 LK

Artinya :

Dar1t Hakim bin Hizam, dia berkata, Rasulullah Shallalahu Alaihi wa
Sallam bersabda, ** Dua orang yang melakukan jual beli mempunyai hak
pilih selagi belum saling berpisah “, atau beliau bersabda,”hingga
keduanya saling berpisah, jika keduanya saling jujur dan menjelaskan,
maka keduanya diberkahi dalam jualbeli itu, namun jika keduanya saling
menyembunyikan dan berdusta, maka berkah jual. beli itu akan
dihapuskan”. (HR. Bukhori 2079 dan Muslim 1532) %

Maksud dan hadist di atas mengatakan bahwa hak pembeli itu masih ada
sebelum pembeli tersebut meninggalkan tempat transaksi. Dan hendaklah penjual
berkata jujur yang berhubungan dengan barang yang dijual agar mereka diberkaht.

Dengan menggunakan dan mematuhi etika perdagangan Islam tersebut,

diharapkan suatu usaha perdagangan seorang muslim akan maju dan berkembang

26 Moh. Mursyidi. “Analisis Hadits Al-Khiyar Menurut Perspektif Figh Al-Syafi’i
dan Figh Al-Bhukari”
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pesat lantaran selalu mendapat berkah dari Allah SWT di dunia dan di akhirat. Etika
perdagangan Islam menjamin, baik pedagang maupun pembeli masing-masing
akan saling mendapat keuntungan.
2. Riba
a. Penegrtian Riba

Dalam pengertian bahasa, riba berarti tambahan (azziyadah). Makna
tambahan dalam riba adalah tambahan yang berasal dari usaha haram yang
merugikan salah satu pihak dalam suatu transaksi.?’ Dalam pengertian lain, secara
linguistik, riba juga berarti turmhui dan membesar. Adapun menurut istilah teknis,
riba berarti pengambilan tambahan dari harta pokok atau modal secara batil. 2

Pengertian riba di dalam kamus adalah kelebihan atau peningkatan atau
surplus. Tetapi dalam ilmu ekonomi, riba merujuk pada kelebihan dari jumlah uang
pokok yang dipinjamkan oleh si pemberi pinjaman dari si perinjam. Dalam Islam,
riba secara khusus menunjuk pada kelebihan yang diminta dengan cara yang
khusus.>

Kata riba dalam bahasa Arab dapat berarti tambahan meskipun sedikit di
atas jumlah uang yang dipinjamkan, hingga mencakup sekaligus riba dan bunga.

Riba dalam hal ini semakna dengan kata usury dalam bahasa Inggris yang dalam

2 Abu Sura’i, Bunga Bank dalam Islam (Surabaya: Al-Ikhlas, 1993), h. 21

* Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema
Insani, 2001), h. 37

# Muhammad Nafik H.R., Benarkah Bunga Haram? (Surabaya: Amansh Pustaka,
2009), k. 94
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penggunaan modern berarti suku bunga yang lebih dari biasanya atau suku bunga
yang mencekik.3

Kamus Lane memberikan makna komprehensif yang mencakup sebagian
besar definisi autentik awal dari kata riba. Menurut Lane, istilah riba bermakna
meningkatkan, memperbesar, menambah, tambahan “terlarang”, menghasilkan
lebih dari asalnya, mempraktikkan peminjaman dengan bunga atau yang sejenis,
kelebihan atau tambahan, atau tambahaa di atas jumlah pokok yang dipinjamkan
atau dikeluarkan” *'

Para ahli ekonomi Muslim menyebutkan bahwx setiap transaksi kredit atau
tawar menawar, dalam bentuk uang atau lainnya, dianggap scbagai transaksi riba
apabila mengandung tiga unsur berikut ini;*2

a. Kelebihan atau surplus di atas modal pinjaman;
b. Penetapan kelebihan ini berhubungan dengan waktu;
c. Transaksi yang menjadi syarat pembayaran kelebihan tersebut.

Dalam figh muamalah, riba berarti tambahan yang diharamkan yang dapat
muncul akibat utang atau pertukaran. Menurut Wahid Abdus Salam Baly, riba

adalah tambahan (yang disyaratkan) terhadap uang pokok tanpa ada transaksi

pengganti yang diisyaratkan.®

30 Ihid, h, 956

3! Zamir Igbal dan Abbas Mirakhor, Pengantar Keuangan Islam (Jakarta: Kencana,
2008), h. 71

32 Muhammad Nafik H.R, op. cit, h. 97

% Zamir Iqbat dan Abbas Mirakhor, op. cit., h. 73
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Dari berbagai definisi yang telah dipaparkan di atas, dapat disimpulkan
bahwa riba adalah suatu kegiatan pengambilan nilai tambah yang memberatkan dari
akad perckonomian, seperti jual beli atau utang piutang, dari penjual terhadap
pembeli atau dari pemilik dana kepada peminjam dana, baik diketahui bahkan tidak
diketahui, oleh pihak kedua. Riba dapat pula dipahami hanya sebatas pada nilai
tambah dari nilai pokok dalam suatu akad perekonomian.

b. Macam-macam Riba

Pada dasarnya riba adalah sejumlah uang atau nilai yang dituntut atas uang
pokok yang dipinjamkan. Uang tersebut sebagai perhitungan waktu selama uang
tersebut dipergunakan. Perhitungan tersebut terdiri dari tiga wnsur, yaitu:*

1) Tambahan atas uang pokok.

2} Tarif tambahan yang sesuai dengan waktu

3) Pembayaran sejumlah tambahan yang menjadi syarat dalam tawar-
menawar.

Riba tidak hanya terdiri satu macam, melainkan bermacam-macam yang
disesuaikan dengan sifat dan tujuan transaksi. Umumnya terjadi karena adanya
tambahan dalam pertukaran, baik karena penundaan atau barang serupa.’

Secara garis besarnya riba dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu riba

yang berkaitan dengan utang piutang dan riba yang berhubungan dengan jual beli.

3 Muhammad Nafik H.R, op. cit, h. 95-96
3 Abu Sura’i, op. cit, h. 24-25
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Pada kelompok utang piutang, riba terbagi menjadi dua, yaitu:
1) Riba Qard (o244 ))
Riba qard adalah suatu manfaat atau tingkat kelebihan tertentu yang
diisyaratkan terhadap yang berutang (mugtarid).?
Riba gard atau riba dalam utang piutang sebenarnya dapat digolongkan
dalam riba nasi’ah. Riba semacam ini dapat dicontohkan dengan
meminjamkan uang Rp 100.000,- lalu disyaratkan untuk memberikan
keuntungan ketika pengembalian.’’
2) Riba Jahiliyah ( %t &)
Riba jahiliyah adalah utang dibayar lebih dari pokoknya karena si
peminjam fidak mampu membayar utangnya pada waktu yang
ditetapkan.’®
Adapun pembagian riba pada kelompok kedua atan riba jual beli juga
terdiri atas dua macam, vaitu-*>’

1) Riba Fadl (Jash L)

3% Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Wacana Ulama dan Cebekigwan
(Jakarta: Central Bank of Indonesia and Tazkia Institute, 1999), b. 41

¥ Asyraf Abdul Magshud, Figh wa Fatawa al-Buvu’, (Jakarta: Pustaka As-Sunnah,
t.t), h 291.

3Bhttps://m.liputan6,.com/citizen6/read/3871 5 1 8/macam-macam-riba-dan-

pengertiannya-serta-dasar-hukum-yang-wajib-diketahui (diakses tanggal 29 oktober 2020)

3 Muhammad Syafi’i Antonio,. loc. cit.
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Riba fad! adalah pertukaran antara barang sejenis dengan kadar atau
takaran berbeda, sedangkan barang yang dipertukarkan itu termasuk
dalam jenis barang atau komoditi ribawi.
2) Riba Nasi’ah (Liuilf &)
Riba nasi’ah adalah penangguhan penyerahan atau penerimaan jenis
barang ribawi yang dipertukarkan dengan jenis barang ribawi lainnya.
Riba nasi’ah muncul karena adanya perbedaan, perubahan atau tambahan
antara yang diserahkan saat ini dan yang diserahkan kemudian.
¢. Hukum Riba
Larangan riba terdapat dalam Q.S Al-Baqarah ayat 275 : 4°
1506 gL U Gl (e Gt Al ool 255 L8 ) 33050 Y 1 3G i
It i oag ¢+ B% f.% . 0 :2;, 2. O O T T - I T 1Y sl 3
Lo ald 2 455 Ga adiae 30 56la B8l 2 %a 5 il d a5 500 e s Ly
Gaala e aA® U Sl ol i s Bagtan B 5ol Sik
Terjemahan :
“Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri-melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu
karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal Allah
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa
mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah
diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada

Allah. Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, mereka
kekal di dalamnya”.

“0Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, {(Bandung: Syaamil Qur’an
g Y y
2012, h. 49
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Dari ayat diatas dapat diketahui bahwa riba tidak hanya dilarang atau
diharamkan dalam Islam melainkan juga dalam agama lain bahkan agama atau
kepercayaan terdahulu. Adanya praktik utang piutang yang dibarengi dengan niba

sebetulnya tidak diterima oleh agama yang dianut oleh para pelakunya.

3. Keadilan
a. Pengertian Keadilan

Kata ‘ad! merujuk pada keadilan dalam pengertian balasan atau retribusi
yang sama. Quraish shihab memberikan penjclasan bahwa kata a/-ad! berarti
menduduki dua belah pihak dalam posisi yang sama.*' Dalam islam, diartikan
dengan suka sama suka dan satu pihak tidak menzalimi pihak lain. Islam mengatur
mekanisme pasar, namun tidak semuanya diserahkan pada mekanisme harga.
Karena segala distorsi yang muncul dalam perekonomian tidak sepenuhnya
diselesaikan, makai slam memperbolehkan adanya beberapa intervensi, baik
intervensi harga maupun intervensi pasar. Selain itu; islam juga melengkapi
perangkat berupa intrumen kebijakan yang difungsikan untuk mengatasi segala
distorsi yang muncul.*?

b. Keadilan Menurut Hukum Islam dan Hukum Positif

*! Quraish shihab, Wawasan Alguran, (Bandung: Mizan, 2007), h. 260
*2 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro [slam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2010), h. 44,
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1) Keadilan menurut hukum islam
Menurut hukum islam keadilan dipahami mempersamakan sesuatu dengan
yang lain, baik dari segi nilai maupun dari segi ukuran, sehingga sesuatu yang tidak
berat sebelah dan tidak berbeda satu sama lain, tetapi didalam hukum islam keadilan
lebih menitipberatkan pada meletakkan sesuatu pada tempatnya.
2) Keadilan menurut hukum positif
Menurut hukum positif keadilan diartikan dengan persaman dimana
hukum dengan dasar hukum dalam Amandemen Undang-Undang Dasar Neagara
Republik Indonesia dalam pasal 27 ayat (1) yang menjadi dasar perlindungan bagi
warga negara agar diperlakukan sama dengan hukum (equaliiy before the law) dan
pemerintahan.
¢. Landasan Hukum Keadilan
Landasan hukum keadilan terdapat pada Q.S Al-Imran ayat 18 :*
£8adl 53 oell s Yidwi.n\huugux s el B Al Y A ags

Terjemahan:
“Allah menyatakan bahwa tidak ada tuhan selain Dia; (demikian pula) para
malaikat dan crang berilmu yang menegakkan keadilan, tidak ada tuhan
selain Dia, Yang Mahaperkasa; Maha-bijaksana.”
Dari ayat diatas menjelaskan bahwa Allah menyuruh berbuat adil.

Pernyataan ini merupakan persoalan asasi yang diastasnya agama-agama samawi

membangun hubungan manusia dengan Allah. Kemudian perintah Allah untuk

3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, {Bandung: Syaamil Qur’an
2012), h 52.



24

mendirikan keadilan yang didasari atas kualitas monoteistik prinsip keesaan Allah

yang sesuai dengan ajaran Islam (tauhid).

B. Kerangka Pikir

Tabel 2.1 Kerangka Pikir

Al—Qur’an

Q.S‘Al-Baqarah : 275

Q.S Al-Imran : 18

Studi Teoritik

Etika bisnis adalah
seperangkat nilai tentang bai,
buruk benar, salzh dan halal
haram dalam dunia bisnis
berdasarkan = pada prinsip-
prinsip moralitas yang sesuai
dengan syariah.

Riba adalah | pengambilan
tambahan dari harta pokok
atau modal secara batil.
keadilan  adaiah  kondisi
kebenaran ideal secara moral
mengenal sesuatu hail, baik
menyangkut  benda  atau
orang,

Rumusan Masalah

Hipotesis

Analisis Kuantitatif

As-Sunnah
Studi Empiris
Menurat Rodhiyah (2011),
) bahwa  bisnis  tidak  dapat
+——> Studi 4+—>p dilepaskan ~dari  aturan-aturan

atau norma-norma moral yang
selaly  harus diterima dalam
masyarakat atau dalam pergauian
sosial. Pebisnis dalam
menjalankan  kegiatan  wajib
berpedoman pada etika dan
moral, agar tujuan bisnis tidak
hanya memaksimalkan profit,
tetapi juga mempunyai tanggung
}awab moral atas kegiatannya.
Menurut Hidayatutiah (2011),
suatu bisnis bemilai, apabila
memenuhi kebutuhan material dn
spiritual secara seimbang, tidak
mengandung kebatilan,
kerusakan dan kezaliman., Akan
tetapi  mengandung nilai
kesatuan, keseimbangan,
kehendak bebas,
pertanggungjawaban,

kebenaran kebijakan dan
kejujuran.  Schingga  ketiga
prinsip mal bisnis di atas, dapat
dijadikan tolak ukur apakah
suatu  bisnis termasuk dalam
wilayah yang  berentangan
dengan etika atau tidak.

BWN -

Skripsi

Pengembangan Ilmu
Manfaat karya ilmiah
Motifasi penelitian lanjutan
Kesimpulan

'y




25

C. Kerangka Konseptual

nlak X1 Penipuan | X2 As-Sunnah | X3

Etika Bisnis (a)

) x Tambahan Y1
rd
//
Riba (y) L ___ Zalim Y2
1 -
"%| Kelebihan | ¥3

erata X4 Aturan X5 Konsistensi hukum | X6

Keterangan gambar: =~ <__> = Variabel [ 1= Indikator
—> = Qaris korelasi

~—~~* = QGans indikator / garis loading faktor

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
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D. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara atau dugaan sementara atas
permasalahan penelitian yang memeriukan data untuk menguji kebenaran dugaan
tersebut.* Dari permasalahan sebelumnya, penulis mengemukakan hipotesis dari
penelitian ini, yaitu :
1. Diduga, variabel etika bisnis berpengaruh terhadap variabel keadilan
2. Diduga, variabe! keadilan berpengaruh terhadap variabel riba

3. Diduga, variabel etika bisnis berpengaruh terhadap variabel riba

4 Kountur, Roni. Metode Penelitian Untuk Penulisan Skripsi dan Tesis. Edisi Revisi
2. (Jakarta: PPM, 2007), h. 89



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan data yang diperoleh dari hasil pengamatan
langsung di pasar Sungguminasa Kabupaten Gowa dengan menggunakan skala
Likert dengan | sampai 5 skor berdasarkan data-data yang diperoleh dari pasar
Sungguminasa Kabupaten Gowa.

Dalam skripsi ini penulis menggunakan metode pendekatan penelitian
secara kuantitatif. Metode Kuantitatif adalah metode penelitian yang digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpuian data menggunakan
instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic, dengan tujuan untuk

mengkaji hipotesis yang telah ditetapkan *5

B. Lokasi dan Objek Penelitia
Penelitian ini dilakukan di pasar Sungguminasa Kabupaten Gowa. Objek
dalam penelitian ini adalah para pedagang yang ada di pasar Sungguminasa
Kabupaten Gowa.
C. Variabel Penelitian
1. Variabel Bebas (Independent Variabel)
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang

menjadi penyebab pada variabel lain. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D ( Bandung: Alfabeta,
2011), h. 8

27
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bebas diantaranya Etika Bisnis (a) dan Keadilan (p) . Variabel ini dikatakan
variabel bebas dikarenakan keberadaan variabel ini tidak bergantung pada adanya
variabel lain atau bebas dari ada atan tidaknya variabel lain.

2. Variabel terikat (Dependent Variabel)

Variabel terikat adalah variabel yang keberadaanya dipengaruhi atau
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah Riba (;). Dinamakan variabel terikat karena kondisi atau variasinya terikat
atau dipengaruhi oleh variasi variebel lain, yaitu dipengaruhi variabel bebas.

D. Definisi Operasional Variabel

Berikut ini adalah pengertian tentang definisi operasional variabel :

1. Variabel etika bisnis adalah seperangkat nilai tentang baik, buruk benar,
salah dan halal haram dalam dunia bisnis berdasarkan pada prinsip-prinsip
moralitas yang sesuai dengan syariah.

2. Variabel keadilan adalah kondisi kebenaran ideal secara moral mengenai
sesuatu hal, baik menyangkut benda atau orang.*®

3. Variabel Riba adalah pengamhbilan tambahan dari harta pokok atau modal
secara batil. 4

E. Populasi dan Sampel

1. Populasi

6 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Keadilan (diakses tanggal 29 Oktober 2020)
4’ Muhammad Syafi’i Antonio, op. cit., h. 37
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Menurut Suhasimi Airkunto adalah “keseluruhan objek yang diteliti”.*®
Berdasarkan pendapat tersebut populasi dalam penelitian ini adalah pedagang di
pasar Sungguminasa . Dalam penelitian ini, populasi yang dipilih sebanyak 95
orang yang menjadi pedagang tetap di lokasi penelitian.

2. Sampel

Adapun sampel yang merupakan bagian dari suatu populasi.*’ Maka dari

itu dari sampel dari penelitian ini adalah sebagian pedagang di pasar Sungguminasa

Kabupaten Gowa. Pada saat penelitian berlangsung menggunakan Rumus sloving,

sebagai berikut :
Rumus Slovin: n = N
(1+e?N)
= 95

1+ (0.05)%95)
= 95
1,2375
= 76 Responde
Keterangan : n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi

¢ = Tingkat error (5%)

*6 Suharsimi, Airkunto.Prosedur Penelitian. (Jakarta: Rineka Cipta 2010), h. 102
48 Umar, Husain. Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis, (Jakarta: PT Raja
Gratindo Persada,2001), h. 136
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F. Instrumen Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan
sekunder. Data primer, yaitu data yang diperoleh dan dikumpulkan secara langsung
objek yang diteliti, yang berupa angket. Sedangkan data sekunder, yaitu data yang
diperoleh secara tidak langsung atau penelitian arsip yang memuat peristiwa masa
lalu yang dapat diperoleh dari jurnal, majalah, buku, dan data statistic maupun
internet. Selain itu data juga dapat diperoleh dalam bentuk yang sudah
dipublikasikan yang tersedia diperusahaan seperti literature, company profile,
jurnal, dan sebagainya. Selanjuinya dalam kegiatan penelitian ini, penulis
menggunakan beberapa alat yang mendukung dalam melakukan penelitian ini,
yaitu : handphone, alat wlis, serta kamera.
G. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data sebagai bahan penelitian digunakan beberapa
metode sebagai berikut :

1. Kuisioner

Kuisioner adalah sejumlah pemnyataan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti tentang langsung lingkungan kerja
dan kinerja pedagang atau hal-hal yang ia ketahui.’’ Cara pengumpulan data ini

dipilih dengan harapan bahwa peneliti melalui jawaban responden mampu

50 Suriayani dan Hendrayani, Metode Riset Kuantitatif, Teori dan Aplikasi Pada
Penclitian Bidang Manajemen dan Ekonomi Islam (Cet. 1 Jakarta: Kencana, 2015), hal. 132
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memperoleh informasi yang relevan dengan permasalahan yang dikaji dan
memperoleh data yang berkualitas.

Jumlah pernyataun yang ada, diambil dari masing-masing indikator
variabel. Baik indikator independen maupun variabel dependen. Angket diberikan
langusung kepada responden dengan tujuan agar lebih efektif dan efesien
menjangkau jumlah sampel dan mudah memberikan penjelasan berkenaan dengan
pengisian angket tersebut. Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel
penelitian ini menggunakan skala Likert dengan skor 1-5. Jawaban responden
berupa pilihan 5 (lima) alternatif yang ada yaitu :

Tabel 3.1 Skala Likert

ALTERNATIF JAWABAN
JAWABAN SKOR
Sangat Setuju (8S) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) D
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

2. Observasi
Obeservasi atau pengamatan langsung adalah kegiatan pengumpulan data
dengan melakukan penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan objek
penelitian yang mendukung kegiatan penelitian | sehingga didapat gambaran secara
jelas tentang kondisi objek penelitian tersebut.!

3. Dokumentasi

1 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, Perhitungan Manual dan SPSS,
(Cet : 1 Jakarta: PT. Fajar Interpratama Mandiri, 2013), h. 19
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Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data melalui metode
dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah,
dokumen, peraturan-peraturan dan sebagainya. 2 Dokumentasi ini di gunakan untuk
mendapatkan keterangan dan penerangan pengetahuan dan bukti.

4. Wawancara

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal, yaitu percakapan
yang bertujuan untuk memperoleh informasi.”> Komunikasi ini dilakukan secara
lansung oleh pihak yang membutuhkan informasi dengan pihak lain untuk
memperoleh informasi yang dibutuhkan. Dengan cara ini, kita dapat menggali
informasi lebih mendalam karena segala sesuatu yang tidak dipahami dapat
ditanyakan secara langsung. Dalam hal ini, penulis memperoleh informasi dari para
pedagang yang berada di pasar Sungpuminasa Kabupaten Gowa.

H. Teknik Analisis Data

Analisis | data -dilakukan dengan cara analisis knantitatif dengan
menggunakan metode Smart PLS.2 OM3. Partial Least Sguare {PLS) adalah suatu
metode yang berbasis regresi yang dikenalkan oleh Herman O.A Word untuk
menciptakan dan pembangunan model dan metode untuk ilmu-ilmu social dengan
pendekatan yang berorientasi pada prediksi. PLS memiliki asumsi penelitian bebas

distribusi (Distriburion-Free), artinya data penelitian tidak mengacuh pada salah

32 Suharsimi Airkunto, op. cit, h. 149
3Nasution, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara,2012), h. 113
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satu distribusi tertentu  (misalnya  distribusi normal). PLS merupakan
pengembangan metode alternative dari Structural Equation Modelinh (SEM) yang
dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan hubungan antara variabel yang
kompleksitas namun ukuran sampel datanya yang kompleks datanya kecil (30
sampai 100), mengingat SEM memilki ukuran sampel data maksimal 100,

PLS digunakan untuk mengetahui kompleksitas hubungan suatu konstrak
dan konstrak yang lain, serta hubungan suatu konstrak dan indikator-indikatorny.
PLS didefenisikan och dua persamaan, yaitu inner model dan outer model. Inner
model menentukan spesifikasi hubungan antara konsirak dan konstrak yang lain
sedangkan outer model menentukan spesifikasi hubungan antara konstrak dan
indikator-indikatornya. Konstrak terbagi menjadi dua yaitu konstrak eksogen dan
konstrak endogen. Konstark eksogen merupakan konstrak penyebab, konstrak yang
dipengaruhi oleh konstrak lainnya. Konstrak endogen adalah efek dari konstrak
cksogen. PLS dapat bekerja untuk model hubungan konstrak’ dan indikator-
indikatornya yang bersifat reflektif dan formatif, sedangkan SEM hanya bekerja

pada model hubungan yang bersifat reflektif saja.>

5 Imam Ghozali, HengkyLatan, Partial least Square, Konsep, Teknik dan Aplikasi
Menggunakan Program Smart Pls 3.0 untuk penelitian empiris, Semarang: 2015), h. 17



BAB 1V
HASIL PENELITTAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat dan Letak Geografis

Sejarah secara sempit ialah sebuah peristiwa manusia yang bersurnber dari
realisasi diri, kebebasan dan keputusan daya rohani, sedangkan secara luas, sejarah
adalah setiap peristiwa (kejadian) atau catatan peristiwa masa lampau, studi tentang
sebab akibat. Peristiwa yang terjadi di masa lampau dapat dijadikan pedoman dan
acuan dalam kehidupan bermasyarakat dan berbangsa di masa kini dan di masa
yang akan datang.

Pasar Sungguminasa merupakan pasar tradisional yang dibang8un seluas
3 hektar, kemudian pada tahun 2009 di era kepemimpinan Bupati Gowa yakni
Ichsan Yasin Limpo pasar ini mengalami perombakan dan pembanguna Kembali,
dengan memakan waktu-selama 4 (empat) tahun dikarenakan Bupati Gowa yakin
Ichsan Yasin Limpo tak ingin para pedagang membayar biaya lods dengan hrga
tinggi, dan menunggu perbandingan harga lods dari pasar daerah lain. Pasar ini
dibangun dengan tujuan mampu menjadi pusat perdagangan yang ada di Kabupaten
Gowa dan mampu menampung, relokasi pedagang-pedagang yang lain, muali dari
pedagang palapara (kaki lima) hingga pedagang lainnya.

Secara geografis pasar sungguminasa terletak di daerah perkotaan di
kabupaten Gowa, terletak di jalan Usman Salengke Kecamatan Somba Opu
Kelurahan Tompo balang Kabupaten Gowa. Pasar Sungguminasa merupakan pasar

yang terbesar di Kabupaten Gowa dengan batas wilayah sebagai berikut :

34
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a. Sebelah Utara berbatasan dengan Jalan Poros Malino.

b. Sebelah Barat berbatasan dengan Jalan Poros Pallangga dan Jembatan Kembar

¢. Sebelah Timur berbatasan dengan Jalan Swadaya

d. Sebelah Selatan berbatasan dengan Jalan Tirta Jeneberang dan Sungai
Jeneberang.

Pasar ini terdiri dari 2 (dua) lantai dengan basement dan rooftop (atap)
yang difungsikan sebagai café dan food count, serta parkiran. Pada basement pasar
ini terdiri dari pedagang sayur, pedagang barang, pedagang daging/ayam, pedagang
ikan, pedagang buah, dan pedagang pecah belah. Pada lantai | (satu) terdiri dan
pedagang emas, hp, elckironik, dan aksesoris, pedagang pakaian dan Kkain,
pedagang sepatu, sendal dan tas. Pada lantai 2 (dua) terdiri dari pedagang campuran,
pedagang bebas, pedagang sepatu, pedagang pakaian dan kain.

2. Sarana dan Prasarana

Pasar sungguminasa di bangun diatas tanah, seluas kurang lebih 3 hektar
dengan bangunan pasar scbesar 40% dari luas tanah atau sekitar 1,2 hektar terdiri
dari 2 lantai yang mampu menampung 3000 lebth pedagang. Pasar sungguminasa
memiliki berbagai fasilitas sebagai berikut :

a. Kios dan lods
b. Aula
¢. Mushallah

d. Wc
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3. Struktur Organisasi
STRUKTUR PASAR SUNGGUMINASA
KECAMATAN SOMBA OPU

KABUPATEN GOWA

Tabel 4.1 Struktur Organisasi Pasar

7\ "’\5\*’)‘

\

terbebas dari unsur riba di pasar sungguminasa kabupaten gowa dan diolah dengan
menggunakan model Smart PLS 2.0.
2. Deskripsi Hasil Penelitian

a. Etika Bisnis
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Etika bisms
(o)

Ha

Keadilan
(B)

Gambar 4.1 Model Specification

Ini adalah struktur (path Model) model jalur Pengaruh variabel (a)
terhadap variabel (), variabel (B) terhadap variabel (y) dan variabel (o) terhadap
variabel (y). Partial Lear Square, untuk diketahui.

Kriteria quality. Dapat dilihat dan :
e Overview
e Redudancy
e Cronbach Alpha
e Laten Vanable Correlations
s R Square
e AVE
» Communalit
o Total Effects

¢ Composite Reliability
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Tabel 4.2 Etika Bisnis
Pernyataan Responden
No Indikator
5 4 3 2 1
1 X1 {Akhlak) 28 46 2 - -
2 | X2 (Penipuan) 33 38 5 - -
3 X3 (As-Sunnah) 31 44 1 - -
Kesimpulan :

X1 = untuk iindikator (Akhlak) yang memiliki kategori setuju sebanyak 46
responden atau 60,52%. Indikator ini rnampu mempengaruhi variable etika bisnis.
X2 = untuk indikator (pemipuan) yang memiliki kategori setuju sebanyak 38
responden atau 50%. Indikator ini mampu mempengaruhi variable etika bisnis.

X3 = untuk indikator (as-sunnah) yang memiliki kategori setuju sebnayak 44

responden atau 57,89%. Indikator ini mampu mempengaruhi variable etika bianis.

b. keadilan
Tabel 4.3 Keadilan
Pernyataan Responden
No Indikator
5 4 3 2 1
1 X4 (Merata) 23 39 14 - -
2 X5 (Aturan) 29 44 3 - -
3 | X6 (Konsistensi hukum) 27 45 4 - -
Kesimpulan :

X4 = untuk indikator (merata) yang memiliki kategori setuju sebanyak 39

responden atau 51,31%. Indikator ini mampu mempengaruhi variable keadilan.
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X5 = untuk indikator (aturan) yang memiliki kategori setuju sebanyak 44 responden
atau 57,89%. Indikator ini mampu mempengaruhi variabel keadilan.
X6 = untuk indikator (konsistensi hukum) yang memiliki kategori setuju sebnayak

45 responden atau 59,21%. Indikator ini mampu mempengaruhi variabel keadilan.

c. Riba
Tabel 4.4 Riba
Pernyataan Responden
No Indikator
5 < 3 2 1
1 Y1 (Tambahan) 34 35 7 - -
2 Y2 (Zalim) 40 34 2 - -
3 Y3 (Kelebihan) 31 43 2 - -
Kesimpulan :

Y1 = untuk indikator (tambahan) yang memiliki kategori setuju sebanyak 35
responden atau 46,05%. Indikator ini mampu mempengaruhi variable riba.
Y2 = untuk indikator (zalim) yang memiliki kategori setuju sebanyak 40 responden
atau 52,63%. Indikator ini mampu mempengaruhi variabel riba.
Y3 = untuk indikator (kelebihan) yang memiliki kategori setuju sebnayak 43
responden atau 56,57%. Indikator ini mampu mempengaruhi variabel riba.
3. Uji Validasi dan Realibility

Diperoleh nilai validasi dan reliability digunakan composite reability

dengan nilai diatas 0.70 (>0.70) etika bisnis 0.82 > 0.70 Jadi data tersebut reliability.

Untuk nilai validasi digunakan Cronback Alpha dengan nilai (0.05) digunakan 0.68
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> 0.05 sangat valid. Keadilan 0.85 > 0.70 jadi data terscbut reliability. Untuk nilai
validasi digunakan Cronback Alpa dengan nilai (0.05) digunakan 0.7 > 0.05 sangat
valid. Riba nilai 0.81 > 0.70 jadi data tersebut reliability. Untuk nilai validasi
digunakan Cronback Alpha (0.05) digunakan 0.6 > 0.05 sangat valid.
4. Uji Model Spesification
a. Measurement Model Specification
Measurement Mode! Specification adalah pengukuran Mean {rata?) hasil
idification yang terdiri dari X sampai X3 untuk variabel etika bisnis, X4 sampai X
untuk variabel keadilan. Terlihat dari olah data menunfukkan pada variabel etika
bisnis adalah X rata® >4, X, rata’>4 , X; rata? >4 Pada variabel keadilan X,
rata®> 4, Xs rata’> 4, X, rata® >4. Pada variabel riba adalah Y, rata? >4, Y;rata?
>5, dan Y;rata® >4,
b. Manifest Variabel Score (Original)
1) Variabel etika bisnis (a)
2) Variabe keadilan (§3)
3) Variabel riba (v)
Manifest di variabel etika bisnis telah diukur dari (X; sampai X3), variabel
keadilan telah diukur dari (X4 sampai X ) dan variabel riba telah diukur dari (Y:
sampai dengan Y3).

Struktur Model Spesification
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Struktur Model Specification Hasil olah data diperoleh melalui Smart

Partial Least Square (Smart-PLS M3)

Tabel 4.5 Overview
B = : Cretbadhs | -5 = ipeme et
AvE | Composite hens ) Co lity | Redundanc
YE | Reliabitity Alphs _ [¥mERAST) Reduitng
ETIKA
Biswis | 0613432 | 0826021 0684295 |  0.613432
KEADILAN | 0,657432 | 0.851833 0741201 | 0,657432 0.119422
RIBA | 0,595337 0,595337 0,10615

, ETIKA BISNIS 'KEADILAN RIBA
TKA BI 1
EADIL!/ 0,42828 !
RIBA 0,476664 0,625061 |
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Tabel 4.9 R Square

~ RSquare

0,183424

0,444176

Tabel 4.10 AVE

.t~ '
.{' & Eg‘\\“\‘. .'1. | g:

A S N NN
L, R e

K
1Vl SN

‘AkAa an

Al Tan VB |

VS

13}

nhe 1 0,476664

-

0,515464

Tabel 4.13 Composite Reliability

Composite Reliability

0,826021

0,851833

Reke. -

0,812712
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Tabel 4.14 Outer Loadings (Mean, STDEV, T-Values)

dalam tiga tahap, yaitu indikator valida

Original | Sample | Standard | Standard | .o ..
e Oy M) | (STDEV) | (STERR) | INTERR)
- X1<-
ETIKA | 0,839052 | 0,836184 | 0,047241 0,047241 17,761158
ETIKA | 0,760392 | 0,754037 0,068778 | 11,055699
 X3<

ETIKA | 0,747056 0,084069 8,886243
28,501286

1, reliabilitas konstrak, dan nilai average

variance extracted (AVE). Indikator validitas dapat dilihat dari nilai fakto loading.

Bila nilai faktor loading suatu indikator lebih dari 0.5 dan nilai t statistik lebih dari
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2.0 maka dapat dikatakan valid. Scbaliknya bila nilai loading factor kurang dari 0.5
dan memiliki nilai t statistic kurang dari 2.0 maka dikeluarkan dari model.

Semua loading faktor memiliki nilai t statsistik lebih dari 2.0 sehingga
Jjelas memiliki validitas yang signifikan. Nilai t statistik untuk loading variabel etika
bisnis Xy sampai dengan X3, untuk variabel keadilan X4 sampai dengan Xg dan
untuk variabel riba Y sampai Y3 adalah valid. Syarat jika faktor loading > 0.5 dan
nilai t statistic < 2.0 maka dikeluarkan dari model.dan untuk model penelitian
tersebut yang dimana :
1. Vanabel etika bisnis (o) di mana :

X1 (4.365789474) > 0.5

X2 (4.368421053) > 0.5

X3 (4.422368421)> 0.5

2. Variabel keadilan (8) dimana :
X4 (4.181578947) > 0.5
X5(4.342105263) > 0.5
X6 (4.326315789) > 0.5

3. Variabel riba (y) dimana :
Y1 (4.302632) > 0.5
Y2 (4.432895) > 0.5

Y3 (4.385526) > 0.5
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Olah data tersebut menunjukkan faktor loading > 0.5 yang diartikan data
sangat akurat (valid). Semua loading faktor memiliki nilai t statistik lebih dari 2.0
sehingga jelas memiliki validasi yang signifikan. Nilai t statistik untuk loading
faktor indikator adalah (>2.0).

Tabel 4.15
7 Overview

0.82602
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bisnis, keadilan dan riba 0.826021, 0.851833 dan 0.812712 (>0.70) sehingga tetap
dikatakan reliable. Konstrak lainnya memiliki nilai composite reliability dan

cronbach’s alpha diatas 0.70, pemerikasaan terakhir dari convergent validity yang
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baik adalah apabila nilai AVE lebih dari 0.5. Berdasarkan table berikut, semua nilai
AVE konstruk etika bisnis, keadilan dan riba memiliki nilai AVE diatas 0.50.
Evaluasi discriminant validity dilakukan dalam dua tahap, yaitu melihat
nilai cross loading dan membandingkan antara nilai kuadrat korelasi antara
konstrak dengan nilai AVE atau korelasi antara konstrak dengan akar AVE.
Kriteria dalam cross loading adalah bahwa setiap indikator yang mengukur

konstraknya haruslah berkorelasi le konstraknya dibandingkan

dengan konstrak lainnya. Hz berikut :

.........
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///Illn ||\\\\\

loading diatas, setiap indikator berkorelasi lebih rendah dengan konstarknya
masing-masing dibandingkan dengan konstrak lainnya, sehingga dikatakan

memiliki discriminant validity yang baik. Pemeriksaan selanjutnya adalah
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membandingkan antara korelasi dengan konstrak akar AVE konstrak. Hasilnya

adalah sebagai berikut :
Tabel 4.17
Latent Variable Correlations
ETIKA BISNIS 1
- KEADILAN 0,42828 1
0,476664 0,625061
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4,686862

2,375379

5,871043

keadilan (Hipotesis 1), variable keadilan terhadap variable riba (hipotesis 2) dan

variabel etika bisnis dan riba (Hipotesis 3 ) memiliki hubungan yang signifikan




karena memiliki nilai t statistik lebih besar dari 2.0. Nilai R Square adalah sebagai
berikut :

Tabel 4.19
R Square

~ ETIKA BISNIS
e 0,183424
~ RIBA | i

Nilai R Square inya, etika bisnis dan
keadilam secara sim 20%. Nilai R

Square riba adalah I ultan mampu
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7. Jawaban Hasil Penelitian

1) Hipotesis 1 : Variabel etika bisnis berpengaruh terhadap variabel

2)

keadilan

Hasil pengujian outer model yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa hubungan antara variabel etika bisnis memilki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel keadilan sebesar 4.686862 Sedangkan
berdasarkan tabel distribusi t menunjukkan bahwa thiung = 4.6868621
lebih besar dari tupe = 1.99254 yang menunjukkan bahwa dari
hipotesis | diterima karena terdapat pengaruh antara variabel etika

bisnis terhadap variabel keadilan.

4.68 = berpengarunh signifikan

I
|
|
|
I
~taber= 1.99254 b

+ taper= 1.99254

Gambar 4.2: Kurva Pengujian Dua Sisi

Hipotesis 2 : variabel keadilan berpengaruh terhadap variabel
riba

Hasil pengujian outer model yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa hubungan antara variabel keadilan memilki pengaruh yang

signifikan terhadap variabel riba sebesar 5.871043 Sedangkan
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berdasarkan tabel distribusi t menunjukkan bahwa thitne = 5.871043
lebih besar dari twpe = 1.99254 yang menunjukkan bahwa dari
hipotesis 2 diterima karena terdapat pengaruh antara variabel keadilan
terhadap variabel riba.

5.87 = Berpengaruh signifikan

| I
~tuaber= 1.99254 + tiapei= 1.99254

Gambar 4.3 : Kurva Pengujian Dua Sisi

Hipotesis 3 : Variabel etika bisnis berpengaruh terhadap
variabel riba

Hasil pengujian outer model yang telah dilakukan bahwa hubungan
antara variabel etika bisnis memilki pengaruh ‘yang signifikan
terhadap variabel riba sebesar 2.375379. Sedangkan berdasarkan tabel
distribusi t menunjukkan bahwa thiring = 2.375379 lebih besar dari tupe
= 1.99254 yang menunjukkan bahwa dari hipotesis 3 diterima karena

terdapat pengaruh antara variabel keadilan terhadap variabel riba.
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2.37 = Berpengaruh signifikan

A
I
I
i
| .
| ' '
~tiape= 1.99254 + tabe= 1.99254

Gambar 4.4 : Kurva Pengujian Dua Sisi




BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Variabel etika bisnis berpengaruh terhadap variabel keadilan. Hal ini
menunjukkan bahwa hubungan antara variabel etika bisnis dapat
memengaruht variabel keadilan: Ini dikarenakan etika bisnis merupakan
salah satu bentuk sikap yang di lakukan oleh pedagang dengan menerapkan

sistem keadilan.

. Variabel keadilan berpengaruh terhadap variabel riba. Hal ini menunjukkan

bahwa hubungan antara vanabel keadilan dapat memengaruhi variable riba.
Kedua variabel ini tentunya sangal berhubungan karena untuk mendapatkan

keadilan antara pedagang dan pembeli agar menghindari riba

. Variabel etika bisnis berpengarubh terhadap variabel riba. Hal ini

menunjukkan bahwa hubungan antara vanabel ‘etika bisnis dapat
memengaruhi variable riba. Karena etika bisnis adalah salah satu bentuk

sikap dalam bisnis dan bisnis yang baik yaitu tidak menerapkan riba.

B. Saran

1.

Pedagan di Pasar sungguminasa diharapkan agar lebih meningkatkan etika
bisnisnya agar masyarakat terhindar dari riba.

Pelaku usaha sebaiknya memberikan keadilan kepada konsumen agar tidak
ada yang di rugikan

Untuk peneliti selanjutnya menjadikan referensi atau acuan dalam

melakukan penelitian mengenai bagaimana pentingnya dalam berbisnis.
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